
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

318

PENDIDIKAN MORAL ANAK USIA DINI BERBASIS KEARIFAN
LOKAL DI DESA LELEDE

Norasikin1*, Sukardi2, Ika Rachmayani3, Muazar Habibi4.
sikinnora322@gmail.com, sukardi@unram.ac.id,

ikarachmayani.fkip@unram.ac.id, muazar.habibi@unram.ac.id
1, 2, 3, 4Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Mataram
Corresponding Author*

ABSTRACT

Early childhood (0-6 years) requires moral education to shape character. This
study examines the influence of local wisdom on children''s moral formation in
Lelede Village, Kediri Sub-district, West Lombok Regency.This study applied a
phenomenological qualitative approach to describe local wisdom-based moral
education in early childhood in Lelede Village, West Lombok. Data were obtained
through observation, interviews and documentation from selected subjects,
including families and children aged 5-6 years. Data were analyzed using the
Miles and Huberman model to understand the influence of local wisdom in
children''s moral formation.Early childhood moral education in Lelede village,
West Lombok, is influenced by local wisdom such as togetherness, mutual
cooperation, religiosity and politeness. These values are taught through parental
example, folklore and participation in traditional activities and religious education.
The main challenges come from the influence of technology and lack of parental
time, but social support and the role of religious leaders maintain moral education.
Positive integration of technology is needed to maintain the relevance of moral
education in the context of social change.The conclusion of this study shows that
early childhood moral education in Lelede village is influenced by local wisdom
taught through parental example, folklore and involvement in traditional activities.
Despite challenges from the influence of technology and parents'' busy schedules,
social support and the role of religious leaders remain important. Adaptation of
educational methods is needed so that local wisdom values can continue to be
instilled and developed in children''s characters amidst changing times.

Keywords: Moral Education, Local Wisdom

ABSTRAK

Anak usia dini (0-6 tahun) memerlukan pendidikan moral untuk membentuk
karakter. Penelitian ini mengkaji pengaruh kearifan lokal terhadap pembentukan
moral anak di Desa Lelede, Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok Barat.
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif fenomenologi untuk
mendeskripsikan pendidikan moral berbasis kearifan lokal pada anak usia dini di
Desa Lelede, Lombok Barat. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
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dokumentasi dari subjek terpilih, meliputi keluarga dan anak usia 5-6 tahun. Data
dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman untuk memahami pengaruh
kearifan lokal dalam pembentukan moral anak. Pendidikan moral anak usia dini
di Desa Lelede, Lombok Barat, dipengaruhi oleh kearifan lokal seperti
kebersamaan, gotong royong, religiusitas, dan kesantunan. Nilai-nilai tersebut
diajarkan melalui keteladanan orang tua, cerita rakyat, serta keikutsertaan dalam
kegiatan adat dan pendidikan agama. Tantangan utama datang dari pengaruh
teknologi dan minimnya waktu orang tua, namun dukungan sosial dan peran
tokoh agama tetap menjaga pendidikan moral. Integrasi teknologi yang positif
diperlukan untuk menjaga relevansi pendidikan moral dalam konteks perubahan
sosial. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan moral anak
usia dini di Desa Lelede dipengaruhi oleh kearifan lokal yang diajarkan melalui
keteladanan orang tua, cerita rakyat, dan keterlibatan dalam kegiatan adat.
Meskipun menghadapi tantangan dari pengaruh teknologi dan kesibukan orang
tua, dukungan sosial dan peran tokoh agama tetap penting. Adaptasi metode
pendidikan diperlukan agar nilai-nilai kearifan lokal dapat terus tertanam dan
berkembang dalam karakter anak di tengah perubahan zaman.

Kata Kunci: Pendidikan Moral, Kearifan Lokal

A. Pendahuluan
Pendidikan perlu diselipkan

tentang pendidikan moral.

Penanaman nilai moral mampu

membentuk anak yang berkarakter

sehingga anak memiliki potensi untuk

berperilaku jujur, percaya diri,

bertanggung jawab, suka membantu ,

saling menghargai, dan menghormati

sesama (Amalia, Nurhasanah,

Rachmayani, & Jaelani 2023). Saat

ini moral sangat diutamakan karena

semakin tidak sesuai dengan norma

masyarakat kita seperti, kejahatan

kriminal banyak kita temui salah

satunya kenakalan remaja

contohnya pencurian, narkoba, dan

lain sebagainya. Moral merupakan

segala bentuk peraturan hidup yang

harus diterima oleh setiap manusia

sebagai perintah, aturan-aturan, lalu

dijdikan pedoman dalam bertutur

kata, bersikap dan bertingkah laku

yang baik dan benar dalam

bersosialisasi dengan sesama (Silfia,

Nurhasanah, Rachmayani & Habibi,

2020). Menurut (Diskaranti et al.,

2022) moral anak dapat ditandai

dengan kemampuan anak untuk

memahami aturan, norma, dan etika.

Pendidikan moral harus dilakukan

mulai dari lingkup pendidikan dan

sosial terkecil yakni keluarga. Di

sinilah peran penting orang tua

sebagai pemegang kunci sekaligus

pembentuk moral anak (Boiliu & Polii,
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2020). Moralitas anak terbentuk oleh

beberapa faktor diantaranya yakni

lingkungan baik internal (keluarga)

atau eksternal (sosial), adat istiadat,

kebiasaan, dan tradisi setempat

(Riyanti et al., 2022). Hal ini

menunjukkan bahwasanya moralitas

seseorang dipengaruhi oleh lokalitas

sebuah daerah tersebut, ketika anak

dibesarkan di daerah yang masih

menjunjung tinggi nilai-nilai budaya

maka moral anak akan terbentuk

sebagai insan yang menghargai dan

menghormati lokalitas tersebut

(Riyanti et al., 2022). Kearifan lokal

atau budaya lokal juga tidak dapat

dipungkiri bahwa sangat

berpengaruh terhadap nilai-nilai

moral seseorang.

Dari data KPAI tahun 2022

mencatat 1.903 aduan terkait Kasus

Perlindungan Khusus Anak di mana

mereka ditindak pidana sebagai

pelaku mencapai 187 anak (Data

indonesia.id, 2022). Hal ini menjadi

sebuah keprihatinan bagi bangsa

Indonesia pasalnya sepuluh tahun ke

depan merekalah yang akan

melanjutkan keberlangsungan

bangsa ini (Ramadhan, Marlina, &

Isnaini, 2020; Fitri, Riana, &

Fedryansyah, 2015). Kasus tersebut

menunjukkan bahwa terjadinya

degradasi moral para remaja di

Indonesia. Begitu pula dengan

permasalahan yang saya temukan di

Desa Lelede, Kecamatan Kediri,

Kabupaten Lombok Barat pada

tanggal 30 Oktober. Di sana

kenakalan remaja yang terjadi yaitu

banyaknya remaja yang sudah mulai

mengonsusmsi obat-obatan terlarang,

sudah banyak para remaja mengenal

judi baik online maupun offline juga

mengonsumsi miras (alkohol).

Dapat diketahui bahwa untuk

membentuk nilai moral pada anak

tidak luput dari peranan penting

keluarga terutama orang tua. Akan

tetapi pada temuan-temuan tersebut

lebih banyak meneliti pada cara

orang tua mendidik saja dan tidak

melibatkan keaifan lokal yang ada

dalam lingkungannya. Dari kajian-

kajian di atas pula belum ada peneliti

sebelumnya meneliti tentang

pendidikan moral anak usia dini

berbasis kearifan lokal dalam

keluarga di Desa Lelede, sehingga

nantinya diharapkan dengan

penelitian ini didapatkan bagaimana

kearifan lokal berpengaruh terhadap

nilai moral anak di Desa Lelede,

Kecamatan Kediri, Kabupaten

Lombok Barat. Oleh karena itu,

peneliti tertarik untuk meneliti di
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Desa tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui penerapan

pendidikan moral anak usia dini

berbasis kearifan lokal dalam

keluarga di Desa Lelede. Jika

penelitian ini terbukti dapat menjawab

permasalahan penelitian, maka

penelitian ini dapat bermanfaat

secara praktis yaitu: (1) bagi anak,

dapat mengembangkan moral anak

sejak usia dini. (2) bagi orang tua,

dapat menambah wawasan bahwa

orang tua yang masih menjunjung

tinggi nilai-nilai adat istiadat juga

berpengaruh penting terhadap moral

anak. (3) bagi peneliti, dapat

menambah pengetahuan serta

pemahaman orang tua bahwa

kearifan lokal atau budaya lokal

berpengaruh terhadap pendidikan

moral anak.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

jenis pendekatan kualitatif dengan

jenis fenomenologi. Fenomenologi

adalah metode terbaik yang

digunakan untuk menerangkan

sesuatu, dengan metode ini kita akan

medapatkan gambaran umum serta

mendalam dari objek yang ingin kita

teliti dan ketahui berdasarkan

penampakan-penampakan pada diri

objek. Penampakan-penampakan

yang dimaksud dalam metode ini ialah

penampakan yang sama sekali baru

atau fenomena baru. Artinya tujuan

dari penelitian ini adalah untuk

mendapatkan gambaran umum serta

mendalam dari objek yang di teliti atau

ketahui bedasarkan penampakan

pada diri objek mengenai pendidikan

moral anak usia dini berbasis kearifan

lokal dalam keluarga di Desa Lelede.

Pada penelitian kualitatif ini,

peneliti bertindak sebagai instrumen

sekaligus pengumpul data. Instrumen

lain selain peneliti yaitu pedoman

wawancara dan pedoman observasi,

yang fungsinya terbatas sebagai

pendukung tugas peneliti sebagai

instrumen. Sehingga kehadiran

peneliti dalam penelitian ini adalah

mutlak. Dalam mengumpulkan data

sebanyak-banyaknya, peneliti akan

terjun langsung dan berinteraksi

dengan subjek penelitian. Peran

utama peneliti sebagai instrumen

utama dalam penelitian ini adalah

peneliti mengamati dan berdialog

secara langsung dengan beberapa

pihak yang berkaitan.Penelitian

tentang Pendidikan moral anak usia

dini berbasis kearifan lokal dalam

keluarga, dilakukan di Desa Lelede,
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Kecamatan Kediri, Kabupaten Lombok

Barat. Adapun karakteristik subjek

penelitian ini adalah keluarga dengan

praktik kearifan lokal dalam mendidik

moral anak usia dini subjek penelitian

ini adalah orang tua, ketua adat

(sesepuh), dan anak usia 5-6 tahun.

Sumber informasi dalam penelitian ini

yaitu orang tua yang memiliki anak

usia dini, orang tua (sesepuh) yang

paham dengan adat istiadat yang ada

di kampung tersebut, dan anak usia 5-

6 tahun. Metode mengumpulkan data

penelitian ini adalah teknik sebagai

berikut: (1) Observasi. Dalam

kaitannya dengan penelitian ini

penulis langsung terjun kelapangan

sebagai partisipan (Observer

Partisipatif) untuk menemukan dan

mendapatkan data yang berkaitan

dengan fokus penelitian, yaitu

pendidikan moral anak usia dini

berbasisi kearifan lokal dalan keluarga

di Desa Lelede, Kecamatan Kediri,

Kabupaten Lombok Barat, (2)

Wawancara. Wawancara itu dilakukan

oleh dua pihak, yaitu pewawancara

yang mengajukan pertanyaan, dan

yang diwawancarai yang memberikan

jawaban atas pertanyaan tersebut.

Sumber informasi dalam penelitian ini

adalah orang tua yang memiliki anak

usia dini dan orang tua yang paling

mengerti dengan adat istiadat yang

ada di desa tersebut (sesepuh), (3)

Dokumentasi. metode dokumentasi

merupakan bagian pelengkap dari

metode observasi dan wawancara.

Data yang diperoleh dalam penelitian

ini dilakukan dengan cara merekam

proses tanya jawab dengan informan,

yang berhubungan dengan objek

kajian.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara dan

observasi yang dilakukan, ditemukan

bahwa pendidikan moral anak usia

dini didasarkan pada nilai-nilai

kearifan lokal yang telah turun

temurun diajarkan oleh para orang

tua dan tokoh masyarakat.

Pendidikan moral ini dilakukan

seacara informal melalui kegiatan

sehari-hari di rumah dan lingkungan

sekitar. (a) Pendidikan Moral di Desa

Lelede dilakukan beberapa metode

tradisional yaitu : (1) Teladan dari

Orang Tua dan Masyarakat. Orang

tua dan masyarakat di Desa Lelede

menjadi model utama dalam

pembelajaran moral bagi anak-anak.

Anak-anak diajarkan untuk meniru

sikap dan perilaku yang baik dari
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orang tua serta orang dewasa

lainnya dalam masyarakat, seperti

menghormati yang lebih tua,

menjaga sopan santun, dan bekerja

sama. Keluarga di Desa Lelede

memiliki peran signifikan dalam

pendidikan moral anak-anak.

Berdasarkan hasil wawancara

dengan beberapa keluarga, terlihat

bahwa orang tua secara aktif

mengajarkan nilai-nilai moral melalui

teladan dan nasihat langsung. (2)

Penggunaan Cerita Rakyat dan

Petuah. Cerita rakyat dan nasehat

atau petuah dari orang tua menjadi

salah satu metode yang digunakan

untuk mengajarkan nilai moral

kepada anak-anak. Cerita rakyar

seperti “Putri Mandalika” sering

dijadikan contoh untuk mengajarkan

pentingnya pengorbanan, kejujuran,

dan kebaikan hati. (3) Keterlibatan

dalam Kegiatan Adat. Anak-anak juga

diajak terlibat dalam berbagai

kegiatan adat seperti begibung,

beleq, dan begawean. Kegiatan ini

mengajarkan nilai kebersamaan,

kerja sama, serta pentingnya tolong

menolong dalam kehidupan

bermasyarakat. Nilai-nilai ini

disampaikan secara praktis dan

langsung dipraktikan oleh anak-anak

dalam kehidupan sehari-hari. (b)

Nilai-Nilai Moral yang Ditanamkan. (1)

Nilai Kebersamaan dan Gotong

Royong. Kegiatan seperti beleq

menjadi sarana untuk mengajarkan

nilai keberamaan. Anak-anak sejak

usia dini diajarkan untuk bekerja

sama dalam kegiatan yang

bermanfaat bagi kepentingan

bersama. (2) Nilai Religiusitas.

Pendidikan agam islam sangat

dominan di Desa Lelede. Sejak usia

dini anak-anak sudah dimasukkan ke

TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an)

disana anak-anak diajarkan mengaji,

shalat, dan menjalankan ajaran-

ajaran agama sejak dini. Anak-anak

juga dilibatkan dalam kegiatan roah

setteah masyarakat desa Lelede ada

yang meninggal dunia, tujuan dari

roah ini untuk mendoakan arwah

orang yang meninggal seperti

membaca surah Yasin (yasinan).

Masyarakat Desa Lelede juga

selalu memperingati Isra’ Miraj dan

memperingati Maulid Nabi

Muhammad dimana kegiatan

tersebut selalu mengadakan lomba

membaca ayat-ayat pendek dan

lomba azan. Nilai-nilai kejujuran,

kesabaran dan ketaatan kepada

Tuhan menjadi fondasi awal yang

sangat kuat. (3) Nilai Kesopanan dan

Hormat. Anak-anak di Desa Lelede
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diajarkan untuk selalu bersikap

sopan dan hormat kepada orang tua

dan masyarakat yang lebih tua. Nilai

ini sangat terlihat dalam interaksi

sosial sehari-hari, dimana anak-anak

selalu menundukkan kepala dan

menggunakan bahasa yang sopan

ketika berbicara dengan orang yang

lebih tua. (c) Faktor Pendukung dan

Penghambat. Faktor Pendukung yaitu:

(1) Lingkungan Sosial Yang Kuat.

Kuatnya ikatan sosial di Desa Lelede

membuat pendidikan moral melalui

kearifan lokal mudah dilakukan.

Semua anggota masyarakat ikut

serta dalam memberikan teladan

yang baik bagi anak-anak. (2) Peran

Aktif Tokoh Agama dan Adat. Tokoh

agama dan adat di Desa Lelede

memainkan peran penting dalam

menanamkan nilai-nilai moral.

Mereka sering memberikan nasihat

dan bimbingan kepada

masyarakat, termasuk anak-anak.,

tentang pentingnya menjalankan

kehidupan sesuai dengan ajaran

agama dan nilai- nilai adat.

Faktor Penghambat yaitu: (1)

Pengaruh Teknologi dan Globalisasi.

Meskipun kearifan lokaal masih di

anut, pengaruh teknologi dan

globalisasi menjadi salah satu

tantangan dalam pendidikan moral

anak usia dini. Anak-anak semakin

banyak terpapar oleh budaya luar

melalui televise dan internet, yang

kadang-kadang bertentangan dengan

nilai-nilai lokal. (2) Kurangnya Waktu

Orang Tua. Sebagian besar orang

tua di Desa Lelede bekerja sebagai

petani dan pedagang, yang sering

kali menyita waktu mereka. Hal ini

mengakibatkan kurangnya waktu

yang dihabiskan bersama anak-anak

untuk memberikan pendidikan moral

secara langsung.

Hasil penelitian ini

mengungkapkan bahwa pendidikan

moral anak usia dini di Desa Lelede

sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai

kearifan lokal yang diwariskan secara

turun temurun. Nilai-nilai seperti

kebersamaan, gotong royong,

religiusitas, dan kesopanan diajarkan

melalui berbagai metode tradisional,

seperti teladan dari orang tua dan

masyarakat sekitar. Anak-anak

diajarkan untuk meniru sikap dan

perilaku yang baik dari orang dewasa

di sekitarnya, misalnya dalam hal

menghormati yang lebih tua,

menjaga sopan santun, dan bekerja

sama dalam kehidupan

bermasyarakat. Selain itu, tradisi

adat seperti begibung dan beleq juga

menjadi sarana penting dalam
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mengajarkan nilai-nilai moral kepada

anak-anak. Tidak hanya itu,

pendidikan agama Islam memainkan

peran yang sangat penting, di mana

anak-anak diperkenalkan pada ajaran

agama sejak dini melalui TPQ serta

terlibat aktif dalam kegiatan

keagamaan, seperti peringatan Isra'

Mi'raj dan Maulid Nabi Muhammad.

Pendidikan agama ini menanamkan

nilai- nilai kejujuran, kesabaran, dan

ketaatan kepada Tuhan sebagai

fondasi dasar dalam membentuk

karakter anak.

Penelitian ini menegaskan

bahwa pendidikan moral berbasis

kearifan lokal di Desa Lelede masih

memainkan peran yang sangat

penting dalam membentuk karakter

anak-anak. Namun, adanya

tantangan dari perkembangan

teknologi dan globalisasi

memerlukan adaptasi dalam

pendekatan pendidikan moral. Peran

aktif orang tua, tokoh agama, dan

tokoh adat menjadi semakin krusial

dalam menghadapi perubahan sosial

yang cepat. Dengan

mempertahankan nilai-nilai lokal

yang telah menjadi bagian dari

identitas masyarakat Desa Lelede,

pendidikan moral anak-anak dapat

terus dijaga dan dikembangkan di

tengah pengaruh eksternal yang

semakin kuat. Inovasi dalam metode

pendidikan, seperti mengintegrasikan

teknologi secara positif, juga dapat

menjadi solusi untuk memperkuat

pendidikan moral dalam konteks

modern.

D. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini

menunjukkan bahwa pendidikan

moral anak usia dini di Desa Lelede

sangat dipengaruhi oleh kearifan

lokal yang diwariskan secara turun

temurun. Nilai-nilai seperti

kebersamaan, gotong royong,

religiusitas, dan kesopanan diajarkan

melalui metode tradisional yang

melibatkan teladan dari orang tua,

cerita rakyat, serta partisipasi dalam

kegiatan adat. Meskipun terdapat

tantangan yang dihadapi akibat

pengaruh teknologi dan globalisasi,

serta kesibukan orang tua, dukungan

dari lingkungan sosial dan peran aktif

tokoh agama dan adat tetap menjadi

faktor kunci dalam pelaksanaan

pendidikan moral. Oleh karena itu,

penting untuk mengadaptasi metode

pendidikan agar tetap relevan dan

efektif, sehingga nilai-nilai kearifan

lokal dapat terus ditanamkan dan

dikembangkan dalam karakter anak-
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anak di tengah perubahan zaman

yang cepat.

Berdasarkan hasil penelitian

ini, disarankan agar kesadaran orang

tua akan pentingnya peran mereka

dalam pendidikan moral anak

ditingkatkan melalui program

pelatihan yang memberikan

pengetahuan tentang cara mendidik

anak secara efektif di era globalisasi.

Selain itu, integrasi teknologi secara

positif dalam pendidikan moral sangat

diperlukan, sehingga media digital

dapat dimanfaatkan untuk

memperkenalkan nilai-nilai kearifan

lokal kepada anak-anak. Keterlibatan

tokoh agama dan adat harus

diperkuat melalui kegiatan

keagamaan dan program komunitas

yang mendukung pendidikan

karakter. Masyarakat juga

diharapkan lebih aktif dalam kegiatan

yang menekankan nilai- nilai

kebersamaan dan gotong royong,

seperti kegiatan adat dan festival

budaya, untuk memperkuat

pendidikan moral berbasis kearifan

lokal. Terakhir, penelitian lanjutan

disarankan untuk mengeksplorasi

metode pendidikan moral yang efektif

dan dampak jangka panjang dari

penerapan kearifan lokal dalam

pendidikan anak usia dini di berbagai

konteks budaya. Dengan langkah-

langkah ini, pendidikan moral di Desa

Lelede diharapkan dapat terus

berkembang dan beradaptasi dengan

perubahan zaman.
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